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PRAKATA 

B
uku Pendidikan Karakter ini berawal dari motivasi Himpunan 

Psikologi Indonesia WJ.layah Jawa Tunur (Himpst Wllayah Jatim) 

untuk memberikan peran terhadap pengembangan karakter bangsa 

melalui pendidikan seiring deogan upaya pemerintah Republik Indonesia 

untuk mendor9ng kebangkitan kembali pendidikan karakter. Motivasi 

tersebut telah berhasil diwujudkan dalam dua kegiatan, yaitu Lomba Essay 

Guru tentang Pendidikan .Karakter dan mendorong para psiiolog untuk 

menulis tentang pendidikan karakter. Bersumber dari kedua kegiatan itulah, 

artikel-artikd tentang pendidikan karakter dikumpulkan, dipilih, diedit, dan 

dikelompokkan, sehingga menjadi sebuah buku. Sebuah buku yang meng­

kombinasikan pengalaman praktis dan best practice para guru dalam meng­

ajarkan pendidikan karakter di sekolahnya masing-masing dengan penge­

tahuan konsep dan teori psikologi dari pada psikolog. 

Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas). tdah menyusun 

lflllld design pendidikan karakter bangsa yang ditargetkan sduruh satuan 

pendidikan telah mengembangkannya pada 2014. Harapan kami, buku ini 

dapat menjadi bagian penting dari keberhasilan pendidikan karakter bangsa 

tersebut. Para guru di seluruh satuan pendidikan dapat belajar dan mengambil 

makna dari artikd-artikd dalam buku ini untuk mengembangkan pendidikan 

karakter bangsa di sekolahnya masing-masing. Sebuah praktek pendidikan . · 

karakter bangsa yang dilakukan berdasarkan best practite dan pengetahuan 

konsep dan teori psikologi yang baik akan mempunyai pduang berhasil 

lebih besar. 

Terakhir, Himpsi Wilayah Jatim menyampaikan penghargaan dan 

tetima kasih yang sebesar-besamya kepada para guru, Dinas Pendidikan 

Jawa timur, Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya, dan para psikolog atas 
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sumbangan pernikirannya yang dituangkan dalam artikel-artikel, serta 

partisipasinya sehingga buku ini dapat terwujud. Semoga sumbangan kecil 

namun sangat penting ini berguna untuk pendidikan karakter bangsa pada 

khususnya dan kemajuan Bangsa dan Negara Republik Indonesia pada 

uniumnya. Amin. 

Ketua Himpsi Wilayah Jatim 

Dr. Seger Handoyo, psikolog 
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PENGANTAR EDITOR 

B
anyaknya permasalahan bangsa Indonesia seperti tingginya tingkat 

korupsi, konflik an tar kelompok/ suku, banyaknya remaja yang 

terlibat perkelahian, dan narkoba, serta masih banyak masalah lain 

menyebabkan banyak pihak mulai berpikir dan merenungkan hal-hal yang 

salah dalam sistem pendidikan di Indonesia. Sistem pendidikan di Indonesia 

yang menekankan pada kognitif menjadi mulai dipertanyakan, karena 

penekanan aspek kognitif hanya menghasilkan anak-anak yang cerdas secara 

kognitif, namun tidak cerdas secara emosi. Hal ini berd&pak pada 

munculnya berbagai permasalahan seperti yang dipaparkan di atas. Oleh 

karena itu banyak pihak yang mulai menginginkan pendidikan kembali pada 

budi pekerti, hilai- nilai kehidupan dan pendidikan karakter. Selama ini 

hilangnya pendi~ karakter dalam sisteQ) pc~dikan di Indonesia dituding 

sebagai akar terjadinya masalah-masalah bangsa ini, sehingga akhirnya 

kemendiknas menetapkan bahwa pendidikan karakter wajib ada dalam 

sistem pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan karakter sendiri harus dimulai dari masa kanak- kanak, 

dimulai dari !celuarga. Pemenuhan kebutuhan psikologis dalam keluarga 

diyakini sebagai peletak dasar pendidikan karakter. Seiring dengan pertem-
, 

bahan usia anak menjadi remaja,· keluarga juga harus berubah untuk dapat 

memenuhi kebutuhan psikologis remaja. Dan ketika anak mema~uki masa 

sekolah, anak akan banyak berinteraksi dengan sekolah. Di se~olah anak 

akan banyak belajar tentang nilai-nilai karak.ter yang ingin dikembangkan 

sekolah. 

Bahasan tentang pentingnya sekolah dibahas secara panjang Lebar 

dalam. buku ini, tidak saja oleh para psikolog namun secara praktis oleh 

guru-guru. Buku ini berusaha menampilkan tulisan guru yang diperoleh 

melalui but practise mereka dalam menghadapi murid- murid mereka. , 



Guru-guru memberikan ide tentang dongeng, wayang, dan hal-hal yang 

merupakan budaya asli Indonesia dalam membentuk karakter ana.k. 

Kolaborasi antara guru dan psikolog ini diharapkan menjadi kolaborasi 

yang komprehensif dalam membahas pentingnya sekolah dalam membentuk 

karakter anak. 

Buku ini juga mencoba memberikan metode pendidikan karakter, 

khususnya pada anak-anak. Para psikolog memberikan saran bahwa anak­

anak membutuhkan bermain dan tidak asal bermain namun bermain 

dengan memasukkan berbagai nilai kehidupan. Selain metode yang dita­

warkan, hampir seluruh penulis dalam buku ini juga memberikan masukan 

karakter yang perlu dikembangkan anak. 

Semoga buku ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pendidikan 

karakter baik bagi orang tua, pendidikan maupun pengambil kebijakan 

dalam pendidikan. Tak ada gading yang tak retak, buku ini juga banyak 

kekurangan yang perlu dikembangkan pada masa yang akan datang. 

Masukan dari pembaca sang:at diharapkan agar buku ini dapat makin 

bermanfaat bagi banyak pihak. 

Surabaya, Mei 2011 

Tim Editor 
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ANAK DAN PENDIDIKAN KARAKTER 

Prof Dr. Jatie !VIsmiati !VIsna Pt~tfjib11dojo, S. U., psikolog 
Fakllltas Pst"kokJgi Univerntas S11rabaya 

Aak adalah harapan bangsa, generasi penerus dimasa mendatang. 

Anak adalah buah hati kebanggaan keluarga. Kebanggaan ayah 

undanya, yang diharapkan tumbuh berkembang menjadi manusia 

yang berguna dimasa depan, membawa citra nama baik keluarga. 

Anak laksana buku yang tak pemah habis dibaca, setiap salt halaman­

nya bisa bertambah dan berubah. Oleh karenanya maka segala hal yang 

menyangkut pendidikan anak hendaknya dilakukan secara bertahap (gradua~, 

terus menerus, dan berkesinambungan, tidak terkecuali dalam pembangunan 

karakter (character building). 

Keluarga adalah wadah anak pertama kali berinteraksi, tumbuh dan 

berkembang dengan nilai-nilainya, sehingga dengan demikian betapa besar 

peranan keluarga dalam membentuk kepribadian, karakter, sebagai kualitas 

moral dan arah dari keputusan serta perilakunya. 

Menurut Swasono (2008) nilai-nilai positif untuk menata karakter 

bangsa harus ditanamkan pada anak-anak Indonesia melalu.i orangtua, 

khususnya ibu, agar nilai-nilai tersebut tersosialisasikan dan terintemalisasikan 

ke dalam diri anak-anak Indonesia, dan kemudian menjadi karakter bangsa. 

Nilai-nilai yang diajarkan kepada anak-anak, misalnya: jujur, rajin, rasa ingin 

tahu atau menjelajahi, semangat untuk tidak mudah menyerah, tangguh 

ramah, tidak boros, tidak minder (rendah diri) terhadap teknologi atau 

orang asing, mampu setara sederajat dengan bangsa lain. 

Dengan melakukan pendidikan karakter pada anak-anak generasi 

penerus bangsa, diharapkan karakter bangsa Indonesia kelak adalah karakter 

bangsa yang positif: tidak mudah emosi atau nekad dalam mencari solusi; 

rajin dan mampu bekerja secara cerdas; tidak membuang-buang waktu 
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untuk hal-hal yang tidak berguna; berpikir dulu baru bekerja; suka menolong, 

suka menjaga kebersihan, dan tidak individualis; respect atau menghormati 

diri sendiri, sesama manusia dan semua bentuk kebidupan yang ada di alam 

dan lingkungan bidup. 

Pranata keluarga mempunyai peran yang sangat sttategis untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini, 

khususnya dalam membangun dan memperkuat karakter bangsa. K.arenanya, 

mengoptimalkan peran keluarga, terutama peran orang tua termasuk peran 

ibu dalam pendidikan karakter bangsa merupakan agenda penting yang 

harus segera dan terus menerus dilakukan. 

Menurut Bigner (1979) pada pengasuhan berdasarkan budaya nampak 

kewajiban moral. Orang tua harus menunjukkan moralitas pengasuhan yang 

menunjukkan adanya rasa tanggung jawab. Dua aspek pola pengasuhan 

yang utama adalah parental support, yaitu kedekatan perasaan yang ditunjukkan 

dan diberikan orang tua kepada anak, serta parental control, yaitu tingkat 

fleksibilitas orang tua dalam menjalankan aturan serta mendisiplinkan anak 

(Olson & De Frain, 2003; dalam Handajani dkk, 2008). 

Melalui identifikasi, anak menginternalisasikan standar perilak.u benar 

atau salah orang tua. Anak mentaati standar masyarakat untuk menghindari 

rasa bersalah. Emosi-emosi positif seperti empati penting dalam memahami 

perkembangan moral anak.. Emosi-emosi moral terkait erat dengan aspek 

kognitif dan sosial perkembangan moral. Perkembangan moral berkaitan 

dengan aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan tentang apa yang seharusnya 

dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan manusia lain. (Santtock, 

1995) 

Pada dasarnya anak memerlukan 3 hal mendasar pada masa 

pertumbuhan dan perkembangannya yaitu: Asah, Asih, dan As11h. Asah 

adalah stimulasi pada anak menjangkau pengembangan mental psikososial 

anak, meliputi kecerdasan, keterampilan, kemandirian, kreativitas, agama, 

kepribadian, moral, etika, produktivitas, dsb. Asih, adalah pemenuhan 
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kebutuhan anak akan kasih sayang yang dapat ditunjukkan dalam bentuk 

hubungan yang erat antara orang tua dan anak serta kontak <fisik dan psikis 

sedini dan sehanyak mungkin. Kehutuhan akan Asuh pada anak lehih 

berkaitan dengan fisik anak-anak termasuk didalamnya pengasuhan dengan 

cara yang benar. Ketiga kehutuhan Asih, Asah, Asuh harus diherikan secara 

seimbang kepada anak-anak sehingga anak tumhuh dan herkemhang secara 

optimal Kehutuhan stimulasi mental (Asah), kehutuhan emosi atau kasih 

sayang (Asih), dan kehutuhan fisik-hiologis (Asuh), merupakan kehutuhan 

yang sangat mendukung optimalisasi tumhuh dan kemhang anak (BPPLSP, 

2007). 
! 

Pendidikan karakter anak dapat diupayakan antara lain melalui 

pendidikan Budi Pekerti yaitu pendidikan untuk memhentuk keprihadian 

seseorang sehingga menumhuhkan rasa keinginan untuk senantiasa herhuat 

baik. 

Tumhuh dan berkemhang menjadi manusia "haik" tentu saja tidak 

~udah, karena memerlukan keterlihatan aspek pengetahuan tentang kehaikan 

(moral knowing), keinginan dan kecintaan terhadap kehaikan (moral ftelin/Y, dan 

kesungguhan niat untuk herhuat haik (moral action). Tidak dapat dipungkiri 

bahwa proses pendidikan (terutama karakter) tidak akan herhasil hila hanya 

menyentuh hagian kognitif saja (knowledge) melainkan harus sampai pada 

ranah afektif dan konatif pula (dalam konteks trilogi pendi.dikan Ki Hajar 

Dewantara adalah cipta, rasa dan karsa), (Handayani, 2008). 

Proses olah rasa inilah yang akan memhentuk kepekaan seseorang 

untuk tidak semena-mena terhadap orang lain. Salah satu rasa yang penting 

untuk diolah adalah rasa malu. Meskipun hagi kehanyakan orang, malu 

sdalu diidentikkan dengan inferioritas, rendah diri dan tidak mudah hergaul 

serta sifat-sifat negatif lainnya tetapi hila kita cermati kemhali, rasa malu 

adalah salah satu hagian emosi yang hisa hermuatan positif dan menjadi 

bagian dari karakter manusia yang herhudi (Andayani, 2008). 
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Pelanggaran selama masa awal katak-kanak disebabkan oleh 3 hE I 
pertama ketidaktahuan anak bahwa perilakunya tidak clibenarkm oleh 1 

1 

kelompok sosial. K.edua: banyak anak belajar sengaja tidak patuh dengan : 

harapan memperoleh perhatian dari orang lain. Ketiga: pelanggaran dapat 

clilakukan clisebabkan oleh kekuasaan atau karena hendak menguji kekuasaan 

orang dewasa dengan melihat seberapa jauh ia dapat melakukan sesuatu 

tanpa dihukum (Hurlock, 1980). 

Psikologi perkembangan sebagai salah satu bidang ilmu, banyak 

menaruh minat pada perkembangan kepribaclian atau karakter seorang 

inclividu, yang banyak clipengaruhi oleh pola asuh yang cliberlakukan ~ 

keluarga. Suasana yang terjadi dalam keluarga, clisiplin yang cliberlakukan 

dalam keluarga, nilai-nilai yang clitanamkan dalam keluarga, merupakan 

bagian dari pola asuh. 

Membangun dan menata karakter ibarat pekerjaan membangun sebuah 

rumah. Supaya rumah tersebut kokoh, cliperlukan fondasi yang sangat kuat. 

Pembangunan fondasi karakter ini dimulai eli lingkungan keluarga. 

Sebagai sumber pertama dan utama dalam mewariskan nilai-nilai 

luhur pada anak, orang tua diharapkan mampu melakukan tugasnya dengan 

baik. Idealnya, praktek pengasuhan anak (parenting) yang clilakukan oleh 

orang tua merupakan sarana utama bagi penanaman nilai pada anak, yang 

merupakan lingkungan yang pertama dan terdekat. Keluarga memikul 

tanggung jawab utama dalam proses sosialisasi nilai kepada anak. Melalui 

keluarga, anak akan memperoleh nilai-nilai, norma-norma, dan kebiasaan­

kebiasaan yang menjacli acuan untuk mengevaluasi perilaku (Elkin & 

Handel, Berns, 2004 dalam Lukito, 2008). 

Pengaruh penting terhadap perkembangan perilaku moral adalah 

modelling atau teladan. Anak-anak yang terus menerus melihat teladan 

kepedulian yang clitunjukkan orang dewasa, akan cenderung menjacli lebih 

peduli terhadap hak dan perasaan orang lain (Lipcomb, Me Allister, 

Bregman 1985) 
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Hoffman (1983) Berpendapat bahwa emparl terhadap penderitaan 

orang lain atau empathic distress adalah suatu pendorong yan~ kuat dalam 

pilihan moral dan perilaku menolong. Latihan disiplin oleh orang tua dapat 

betperan sangat berarti dalam perkembangan perilaku moral. Empathic 

distress digabungkan dengan rasa bersalah adalah yang memotivasi individu 

untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip moral mereka. 

Pendidikan karakter adalah berbeda dengan pendidikan moral. Karena 

pendidikan moral hanya sampai tahu atau hafal mana perbuatan baik dan 

buruk, tetapi belum sampai pada pembentukan nurani dan perilaku, dan 

hanya terfokus kepada mengetahui tentang moral (kognitif saja). 

"Character education is teaching students to know the good, love .the food, and 

do the good. It is cognitive, emotional and behavioral It integrates head, heart, and 

hands. It places equal importance on all threl' (Hendrojuwono, 2008). 

Megawangi (2008) menyatakan bahwa membangun karakter memer­

lukan sebuah proses yang simultan dan berkesinambungan yang melibatkan 

seluruh aspek " knowing the the good, loving the good, and acting the good'. 

Oleh karena itu, model Pendidikan Holistrik Berbasis Karakter 

adalah melibatkan seluruh dimensi manusia secara holistik (menyeluruh), 

yaitu dimensi spiritual, emosi, sosial, kreativitas, fisik dan tentunya termasuk 

juga dimensi akademik. 

Membangun karakter, yaitu dengan knowing the good, reasoning the good, 

feeling the good, and acting the good menjadikan anak terbiasa berpikir yang baik­

baik saja. Reasoning the good juga perlu dilakukan supaya anak tahu mengapa 

dia ha:rus berbuat baik. Misalnya kenapa anak harus jujur, apa akibatnya 

kalau anak tidak jujur. Jadi· anak tidak hanya menghafal kebaikan tetapi juga 

tahu alasannya. Dengan feeling the good, kita membangun perasaan anak akan 

kebaikan. Anak-anak diharapkan mencintai kebaikan, dan, dalam acting the 

good, anak mempraktekkan kebaikan. Jika anak terbiasa melakukan knowin~ 

reasoning, feeling, dan acting the good lama kelamaan akan akan terbentuk 

karakter yang baik. Ketiga hal tersebut harus dilatihkan secara terus-menerus 
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dan berkelanjutan hingga menjadi kebiasaan, dan setelah menjadi kebiasaan 

harapannya akan menjadi karakter yang akan menentukan nasib anak k.elak 

dalam kehidupannya. (Megawangi, 2008) 

Karakter yang baik. tidak terbentuk secara otomatis, tetapi berkembang 

sepanjang waktu tanpa henti. Artinya, melalui proses pendidikan. Pendidikan 

karakter sangat penting, meliputi mendidik anak tentang nilai dasar manusia 

yaitu kejujuran, tanggung jawab, kebaikan hati, kemurahan hati, keteguhan 

hati, kebebasan, kesetaraan, dan respek. Tujuannya adalah membangkitkan 

anak agar menjadi warga neg:ara yang secara moral bertanggung jawab, 

memunculkan kebajikannya, dan memiliki disiplin diri. 

Karakter yang baik selalu menyangkut tiga bagian nilai obyektif, yain/ 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Artinya, orang 

mengetahui hal-hal yang baik. mendambakan hal-hal yang baik. dan melakukan 

hal yang baik.. Peterson dan Seligman (2004) mengungkapkan enam core 

virtues (Kebijakan utama) yang dapat dicapai melalui sekelompok kekuatan 

karakter (Character Strengths). Klasifikasi yang dikemukakannya adalah sebagai 

berikut: Wisdom & Knowledge (Kearifan & Pengetahuan), Courage (Keteguhan 

Hati), Humanity (kemanusiaan), Justice (Keadilan), Temperance (Pengendalian 

diri), Trancendence (fransenden) (Hendrojuwono, 2008). 

Karakteristik seseorang sangat ditentukan oleh perkembangan masa 

kanak-kanaknya. Tumbuh kembang yang optimal pada seorang anak akan 

mempengaruhi terbentuknya karakteristik individu yang sehat jasmani dan 

rohani. Tumbuh kembang yang optimal pada masa kanak-kanak juga dapat 

membentuk karakteristik individu-individu yang dapat diandalkan untuk 

membangun dan memajukan bangsa. Oleh karenanya, segala aspek perkem­

bangan anak sangat perlu diperhatikan dan distimulasi demi tercapainya 

suatu perkembangan yang optimal. Untuk itu, kita perlu memahami 

kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan anak, sehingga kita dapat 

memberikan stimulasi demi tercapainya suatu perkembangan yang optimal. 

Untuk itu, kita perlu memahami kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan 
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anak, sehingga kita dapat memberibn stimulasi yang terbaik untuk meng­

optimalkan perkembangannya. 

Perkembangan suara hati, adalah salah satu tugas perkembangan 

yang penting pada akhir masa kanak-kanak, merupakan polisi yang 

diintemalisasikan, yang mendorong anak untuk melakukan yang benar dan 

menghindari hukuman. Rasa bersallah merupakan pmilaian diri negatij yang 

tetjadi hila anak mengakui bahwa perilakunya bertentangan dengan ni1ai 

moral tertentu yang wajib diikuti (Hurlock, 1980) 

Anak merupakan pribadi sosial yang memerlukan relasi dan 

komunikasi dengan orang lain. Seorang anak memiliki k~ untuk 

dicintai, diakui, dihargai dan diterima dalam lingkungan sosialnyiL Anak 

akan membutuhkan orang lain sebagai tempatnya untuk mendapatkan 

afeksi serta memberikan afeksi. Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat 

terpenuhi apabila anak dapat berperilaku sesuai dengan tuntutan dan 

harapan masyarakat, sehingga dapat diterima oleh lingkungannya. Salah satu 

syarat untuk dapat diterima oleh lingkungannya adalah kematangan sosial 

dalam diri anak itu, dimana kematangan sosial adalah salah satu tugas 

perkembangan seseorang yang terlihat dari adanya kemampuan untuk 

menyesuaikan diri secara wajar dalam kelompok atau lingkungan sosial 

yang berbeda (Fuad, 1981, dalam Sulistyorini, 2008) 

Kematangan sosial adalah kesiapan anak untuk terjun dalam kehidupan 

sosial dengan orang lain, dapat diamati dalam bentuk kettampilan-kettampilan 

yang dikuasai dan dikembangkan, sehingga akan membantu kemandirian 

kelak. 

Pengalaman sosial awal menentukan kematangan sosial anak yang 

nantinya juga akan menentukan kepribadian anak setelah dewasa. Oleh 

karena itu, pengalaman sosial awal, yang dapat berupa hubungan dengan 

anggota keluarga maupun orang eli luar rumah, sangatlah penting untuk 

perkembangan sosial anak. Apakah anak akan berkembang menjadi orang 

yang sosial, tidak sosial atau antisosial terutama bergantung pada faktor 
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belajar bukan pada faktor keturunan. Perilaku sosial awal, bai.k didalam 

maupun diluar rumah adalah penting untuk menentukan seorang anak 

sosial, tidak sosial atau anti sosial (Hurlock, 1993) 

Bagian dati lingkungan kehidupan anak yang juga memiliki peran 

yang besar setelah keluarga adalah lingkwlgan sekolah. Hubungan keluarga 

dan sekolah tarnpak saling melengkapi satu sama lain. Sekolah penting 

sebagai tempat untuk mengembangkan konsep diri dam membangun 

kepercayaan dirinya, membantu anak untuk memili.h nilai-nilai hidup, memberi 

kearnanan emosional pada anak, serta membantu anak untuk belajar 

bagaimana menyesuai.kan diri dengan lingkungannya. Seko!lah mengajarkan . 

anak-anak keterarnpilan sosial kritis yang mendukung hal-hal yang telah 

dipelajarinya di rumah dengan cara yang berbeda. Oleh karenanya sekolah 

memiliki kewajiban untuk tidak hanya meningkatkan aspek kognitif anak, 

namun juga aspek-aspek lain dalam perkembangan, termasuk kematangan 

sosial anak. Hal ini dapat dicapai salah satunya dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat, yang memungkinkan untuk mengoptimal­

kan aspek-aspek perkembangan secara integratif, (Sulistyo:rini, 2008). 

Fase usia 0-3 tahun. Peran orang tua begitu besar, karena landasan 

moral dibentuk pada umur ini. Memasuki usia 2-3 tahun, anak sudah dapat 

diperkenalkan pada sopan santun serta perbuatan bai.k-buruk. Biasanya 

anak pada usia ini mencoba-coba melanggar aturan dan agak sulit diatur, 

sehingga menguji kesabaran orang tua. 

Fase 0 (usia 4 tahun). Anak mengalami fase egosentris. Anak senang 

melanggar aturan, memarnerkan diri, dan memaksakan keinginannya, narnun 

akan mudah didorong untuk berbuat baik, karena ia mengharapkan hadiah 

(pujian) dan menghindari hukuman. Anak sudah memiliki kemarnpuan 

berempati. 

Fase 1 (umur 4,5 - 6 tahun) Anak-anak lebih penurut dan bisa diajak 

ketja sarna, agar terhindar dati hukuman orang tua. Anak sudah dapat 

menerima pandangan orang lain, terutama orang dewasa; bisa menghormati 
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otoritas orang tua/guru; menganggap orang dewasa maha tahu. Anak-anak 

pada fase ini sangat mempercayai orang tua/ guru, schingga penekanan 

pentingnya perilaku baik dan sopan akan sangat efektif. Pendidikan karakter 

pada fase ini harus memberi peluang pada anak untuk memahami alasan­

alasannya. 

Fase 2 (usia 6,5 - 8 tahun) Anak merasa memiliki hak sebagaimana 

orang dewasa, tidak lagi berpikir bahwa orang dewasa bisa memerintah 

anak-anak, mempunyai potensi bertindak kasar. Akibat menurunnya otoritas 

orangtua/ guru dalam pikiran mereka; mempunyai konsep keadilan yang 

kaku, yaitu balas membalas; memahami perlunya berperilaku baik; sering 

membanding-bandingkan dan minta perlakuan adil. (Sulis~rini, 2008). 

Havighurst berpandangan bahwa perkembangan manusia diarahkan 

oleh tuntutan sosial, bertahap sesuai dengan usia seseorang, serta bersumber 

pada tiga hal, yaitu: kematangan fisik, tekanan sosial dari masyarakat dan 

nilai-nilai personal, serta aspirasi individu yang merupakan bagian dari 

kepribadian. 

Havighurst juga menekankan perkembangan moralitas yang disebutnya 

sebagai A mahlre set of val11es and a set of ethical that characterize a good man and 

a good citizen. Tugas ini dimulai dari membangun konsep moral dalam 

hubungan individu dengan orang lain serta menjadi nilai-nilai dasar individu 

untuk berperilaku yang dapat diterima oleh masyarakat dimana ia berada 

(Lefran~ois, 1990, Andajani, 2004) 

Berpijak pada empat pilar pendidikan UNESCO yang diungkapkan 

Delors (dalam Sulistyorini, 2008), yakni belajar mengetahui (learning to lenow), 

belajar berbuat (learning to do), belajar menjadi diri sendiri (learning to be) dan 

belajar hidup bersama (learning to live together), sekolah hendaknya tidak lagi 

semata-mata menjadi media transfer of lenowlegde, melainkan proses pembe­

lajaran yang mengembangkan penyadaran nilai, kecakapan emosional, sosial 

dan rasional secara bersamaan. 
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Sembilan pilar karakter yang merupakan nilai-nilai yang patut diajarkan 

kepada anak-anak untuk menjadikan pribadi berkarakter menurut Megawa.ogi 

( dalam Sulistyorini, 2008), yaitu: 1. Cinta Tuhan dan kebenaran, 2. Bertang­

gungjawab, berdisiplinan, dan mandiri, 3. Mempunyai amanah, 4. Bersikap 

hormat dan santun, 5. Mempunyai rasa kasih sayang dan kepedulian, dan 

mampu kerja sama, 6. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah, 7. 

Mempunyai rasa keadil.an dan sikap kepemimpinan, 8. Baik dan rendah 

hati, 9. mempunyai toleransi dan cinta damai. 

Ajaran-ajaran keagamaan bisa berupa petunjuk. apa yang boleh dan 

wajar dilak.ukan dan bisa berupa pengontrol Wltuk tidak melakukan sesuatu 

semata-mata hanya sesuai dengan keinginan dan kehendaknya. Nilai-nilai .4 

keagamaan yang diperoleh anak eli usia dini bisa menetap menjadi pedoman 

perilak:u dikemudian hari. Pendidikan agama bisa dijadikan fundamen 

mental bagi anak, menjadi bagian dari cara berpik.ir, cara bersikap terhadap 

semua aspek kehidupan yang dihadapi anak (Sobur, 1982) 

Pendekatan pendidikan karakter tidak mengecualikan siapa pun. Itu 

sebabnya pendidikan karakter didasarkan pada enam nilai-nilai etis bahwa 

setiap orang dapat menyetujui- nilai-nilai yang tidak mengandung politis, 

religius, atau bias budaya, yaitu: 

trustworthiness/kepercayaan, respect/ respek, responsibili!J/ tanggungjawab, 

foirness/keadilan, caring/peduli, citizenship/kewarganegaraan (Hendrojuwono, 

2008). 

Dalam keluarga metoda yang paling menduk.ung orang tua untuk 

proses sosialisasi nilai pada anak adalah metode dialog, dikarenakan dalam 

metode ini orang tua membentuk forum untuk. berdiskusi dengan anak 

guna menyampaikan nilai yang akan disosialisasikan dan mengungkapkan 

alasan-a!asan anak dalam melakukan suatu perbuatan. Dengan cara tersebut, 

anak dapat memperoleh _informasi secara jelas tentang nilai yang disosiali­

sasikan, dan terbuka kesempatan untuk bertanya apabila ada hal-hal yang 

kurang jelas. Selain itu, orang tua juga dapat melakukan suatu evaluasi 
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terhadap perilaku anak dan sebaliknya anak dapat mempertanyakan alasan 

orang tua dalam melakukan suatu tindakan. Terjadinya dialog antara orang 

tua anak secara rutin juga akan mendukung terbentuknya attathment emosional 

antara anak dengan orang tua, yang akan sangat mendukung upaya 

membimbing dan mendidik anak untuk memiliki karakter yang baik. 

Pendidikan Budi Pekerti 

Pengertian pendidikan budi pekerti secara operasional adalah upaya 

untuk memberikan peserta didik kegiatan bimbingan, latihan selama 

pertumbuhan dan perkembangan dirinya, sebagai bekal bagi masa d9t>annya, 

agar memiliki hati nurani yang bersih, berperangai baik, serta menjaga 

kesusilaan dalam melaksanakan kewajiban terhadap Tuhan dan terhadap 

sesama makhluk, sehingga terbentuk pribadi seutuhnya yang tercermin 

pada perilaku berupa ucapan, perbuatan, sikap, perasaan kerja dan hasil 

karya berdasarkan nilai-nilai agama, norma dan moral luhur bangsa. 

Tujuan pendidikan budi pekerti (Puskur Balitbang Diknas, 2004) 

antara lain: 

a. Mendorong kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang 

religius. 

b. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 

sebagai penerus bangsa. 

c. Memupuk ketegaran dan kepekaan mental peserta didik terhadap 

situasi sekitarnya sehingga tidak terjerumus kedalam perilaku yang 

menyimpang baik secara individu maupun sosial 

d. Meningkatkan kemampuan untuk menghindari sifat-sifat tercela yang 

merusak diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 
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Sementara fungsi pendidikan budi pekerti bagi anak didik adalah: 

a. Pengembangan, yaitu untuk meningkatkan perilaku yang baik bagi 

peserta didik yang telah tertanam dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat 

b. Penyaluran, yaitu untuk membantu peserta didik yang memiliki bakat 

tertentu agar dapat berkembang dan bermanfaat secara optimal sesuai 

dengan budaya bangsa. 

c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekuarangan dan 

kelemahan peserta dididk dalam perilaku sehari-hari. 

d. Pencegahan, yaitu untuk mencegah perilaku negarif yang tidak sesuai 

dengan ajaran agama dan budaya bangsa. 

e. Pembersih, yaitu untuk membersihkan diri dari penyakit hari seperti 

sombong, egois, iri, dengki dan ria agar peserta didik tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa. 

f. Penyaring (filter), yaitu untuk menyaring budaya-budaya bangsa sendiri 

dan budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budi pekerti 

luhur. 

Ada 3 pendekatan dalam mengupas pendidikan budi pekerti yaitu: 

pendekatan kognitif, pendekatan afektif dan pendekatan perilaku. Zakaria 

dalam Yoenanto, 2008) nilai-nilai budi pekerti berikut merupakan uraian 

berbagai perilaku dasar dan sikap yang diharapkan dimiliki peserta didik 

sebagai dasar pembentukan pribadinya. Nilai-nilai tersebut antara lain: 

1. Meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa dan selalu menaati ajaranNya, 

yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan keyakinan dan kepercayaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Mentaati ajaran agama, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan 

kepatuhan, tidak ingkar dan taat menjalankan perintah serta menghindari 

larangan agama. 
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3. Memiliki dan mengembangkan sikap toleransi yaitu sikap dan perilaku 

yang mencerminkan toleransi dan penhargaan terhadap pendapat, 

gagasan, tingkah laku orang lain baik yang sependapat maupun t:i.dak 

sependapat dengan dirinya. 

4. Memiliki rasa menghargai diri sendiri, yaitu sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penghargaan seseorang terhadap dirinya sendiri dengan 

memahami kelebihan dan kekurangan dirinya. 

5. Tumbuhnya disiplin diri, yaitu sikap dan perilaku cerminan dari 

ketaatan, kepatuhan, ketert:i.ban, kesetiaan, ketelit:i.an dan keteraturan 

perilaku seseorang terhadap norma dan aturan yang beriyu. 

6. Mengembangkan etos kerja/bclajar, yaitu sikap dan perilaku sebagai 

pencerminan dari semangat, kecintaan kedisiplinan, kepatuhan, loyalitas, 

dan penerimaan terhadap kemajuan basil kerja/belajar. 

7. Memiliki rasa tanggung jawab, yaitu sikap perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya) 

negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

8. Memiliki rasa keterbukaan, yaitu sikap dan perilaku seseorang yang 

mencerminkan adanya keterusterangan terhadap apa yang dipikirkan, 

diinginkan, diketahui dan kesediaan menerima krit:i.k dan saran serta 

krit:i.k dari orang lain. 

9. Mampu mengendalikan d.iri, yaitu kemampuan seseorang untuk dapat 

mengatur dirinya sendiri berkenaan dengan kemampuan, nafsu, ambisi, 

keinginan, dalam memenuhi rasa kepuasan dan kebutuhan hidupnya. 

10. Mampu berfikir posit:i.f adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

dapat berfikir jernih t:i.dak buruk sangka, mendahuluikan sisi posit:i.f 

dari suatu masalah. 

· 11. Mengembangkan potensi diri, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 

dapat membuat keputusan sesuai dengan kemampuannya, mengenal 

95 



bakat, minat dan prestasi, serta sadar akan keunikan dirinya sehingga · 

dapat menampilkan potensi diri yang sebenamya. 

12. Menumbuhkan cinta dan kasih sayang, yaitu sikap dan perilaku seseorang 

yang mencerminkan adanya unsur memberi perhacian, perlindungan, 

penghormatan, tanggung jawab dan pengorbanan terhadap orang 

yang dicintai dan dikasihi. 

13. Memiliki kebersamaan dan gotong royong, yaitu sikap dan perilaku 

seseorang yang mencerminkan adanya kesadaran dan kemauan untuk 

bersama-sama saling membantu dan saling memberi tanpa pamrih. 

14. Memiliki kesetiakawanan, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan 

kepedulian kepada orang lain, keteguhan hati, rasa secia kawan dan rasa 

cinta terhadap orang lain dan kelompoknya. 

15. Saling menghormaci, yaitu sikap dan perilaku untuk menghargai dalam 

hubungan antar individu dan kelompok berdasarkan norma dan tata 

cara yang berlaku. 

16. Memiliki tata krama dan sopan santun, yaitu sikap dan perilaku dalam 

bertindak dan bertutur kata terhadap orang tanpa menyingung/ menyakiti 

serta menghargai tata cara yang berlaku sesuai dengan norma, budaya 

dan adat isciadat 

17. Memiliki rasa malu, yaitu sikap dan perilaku yang menunjukkan cidak 

enak hati, hina dan rendah karena berbuat sesuatu yang tidak sesuai 

dengan haci nurani, norma dan aturan. 

18. Menumbuhkan kejujuran, yaitu sikap dan perilaku untuk bercindak 

dengan sesungguhnya dan apa adanya, tidak berbohong, cidak dibuat­

buat, cidak ditambah, tidak dikurangi dan cidak menyembunyikan 

kebenaran (Puskur Balitbang Diknas, 2004, dalam Yoenanto, 2008) 

Bagi bangsa Indonesia, tujuan Pendidikan Nasional adalah manusia 

Indonesia seutuhnya, manusia yang sehat mental sebagai mahluk individu 

maupun mahluk sosial. Suatu kondisi mental sehat tercapai hila antara 
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tuntutan perkembangan yang disebut proses individualisasi dan proses 

sosialisasi dicapai keseimbangan (Semiawan, 2002). 

Dalam upaya mendidik anak bangsa menurut Pusat Kurikulum 

Balitbang Diknas (2004) kurikulum berbasis kompetensi, yang dapat 

dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar ada 12 (duabelas) nilai yaitu: Taat 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Toleransi, Disiplin, Harga diri, Tanggung 

jawab, Potensi diri, Cinta dan kasih sayang, Kebersamaan dan gotong 

royong, Kesetiakawanan, Saling menghormati, Tata krama dan sopan 

santun, Kejujuran. Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bemegara, kini semakin disadari, sukses suatu bangsa amat ditentukan 

oleh pembentukan karakter bangsa itu. Oleh karena itu, keberalaan pen­

didikan yang utuh yang mampu melahirkan manusia-manusia berkarakter 

yang siap menjadi pemimpin menjadi sangat penting. Agar terbentuk 

pribadi yang berkarakter, maka sejak dini anak mesti dilatih untuk hidup 

tertib, menghargai hak orang lain, sabar, disiplin diri, kejujuran, tanggung 

jawab, peduli, setia pada komitmen, dan menentukan prioritas hidup. 

Pendidikan yang berkarakter (dan bermutu) akan membawa bangsa ini 

berisi insan-insan (manusia) yang berkarakter (dan bermutu) pula. Itulah 

sebabnya, mengedepankan pendidikan berkarakter menjadi urgen (sangat 

penting dan merupakan suatu keharusan). 

Orang yang yang berkarakter dan memperoleh makna hidup akan 

merasakan kebahagiaan sejati (Authentic Happiness) yaitu rasa bahagia karena 

memberikan kebahagiaan kepada orang lain. Orang baru memperoleh 

makna hidup manakala hidupnya bermakna bagi orang lain, bukan keba­

hagiaan subyektif (subjective happiness) yang semata-mata untuk dirinya sendiri 

(Hendrojuwono, 2008). 
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Be carefol of your thoughts, 

for your thoughts become your words; 

Be careful of your words, 

for your words become your deeds; 

Be care.fol of your deeds, 

for your deeds become your habits; 

Be careful of your habits, 

for your habits become your character; 

Be careful of your character, 

For your character become your destiny 

Anonym (Hendrojuwono, 2008) 
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